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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat alat bantu Multimedia Interaktif untuk topik 

sistem pernapasan. Opsi yang paling layak dapat ditentukan dengan menganalisis hasil validasi 

ahli media, ahli materi, evaluasi pendidik, dan umpan balik siswa. Model ADDIE digunakan sebagai 

kerangka kerja pengembangan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari kuesioner kelayakan materi, kuesioner kelayakan media, penilaian guru, respon siswa, dan 

pertanyaan pretest dan posttest. Penelitian ini menghasilkan data kelayakan materi dengan rata-

rata 85,8% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Demikian pula dengan kelayakan media 

yang mendapatkan nilai rata-rata 89,37% dan dianggap sangat layak. Penilaian guru 

menghasilkan skor rata-rata 93%, juga dikategorikan sangat layak. Tanggapan siswa 

menghasilkan nilai rata-rata 92,5%, juga dikategorikan layak. Selain itu, hasil pretest dan posttest 

siswa menunjukkan adanya peningkatan, dengan nilai n-gain sebesar 0,6 yang menunjukkan 

tingkat peningkatan yang sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 

interaktif berbasis situs web untuk materi sistem pernapasan merupakan pendekatan yang sangat 

layak dan produktif untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas 11. 

Kata Kunci: Pengembangan Multimedia Interaktif, ADDIE, Sistem pernapasan. 
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Abstract 

The objective of this research is to create an Interactive Multimedia tool for the topic of the 

respiratory system. The most viable option can be determined by analyzing the validation outcomes 

of media specialists, material experts, educator evaluations, and student feedback. The ADDIE model 

was utilized as the development framework. The research instrument employed in this study 

comprises a material feasibility questionnaire, a media feasibility questionnaire, a teacher assessment, 

a student response, and pretest and posttest inquiries. The study yielded data on material feasibility, 

with an average of 85.8% falling within the very feasible category. Similarly, media feasibility received 

an average score of 89.37% and was deemed very feasible. Teacher assessments resulted in an 

average score of 93%, also categorized as very feasible. Student responses yielded an average score 

of 92.5%, also classified as feasible. Furthermore, the pretest and posttest results of the students 

demonstrated an increase, with an n-gain score of 0.6, indicating a moderate level of improvement. 

The findings indicate that using website-based interactive multimedia for respiratory system material 

is a highly viable and productive approach to enhancing the scientific literacy of 11th-grade students. 

Keywords: Interactive Multimedia Development, ADDIE, Respiratory system. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki dampak yang menguntungkan 

pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, seiring dengan kemajuan dunia. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan fitur yang menentukan, seperti yang 

dicatat oleh Efendi (2019). Multimedia Interaktif berbasis web dapat mengintegrasikan 

beragam bentuk media. Rentang keragaman media mencakup berbagai bentuk seperti teks, 

gambar, audio, video, animasi, dan simulasi, yang dapat berfungsi sebagai alat pendidikan 

yang menarik bagi siswa. Pembelajaran berbasis web adalah pendekatan pendidikan yang 

menggunakan media online yang dapat diakses melalui Internet untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran. Terdapat perbedaan yang mencolok antara pembelajaran berbasis web dan 

pembelajaran konvensional. Memanfaatkan pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui saluran komunikasi yang beragam, peningkatan otonomi, dan 

fleksibilitas terkait waktu, lokasi, pendidik, dan sumber daya pembelajaran. Hal ini 

menghasilkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Menurut Sidabutar (2022), 

penggunaan multimedia interaktif sangat penting untuk meningkatkan efektivitas penyebaran 

konten pendidikan kepada siswa. 

Konsep literasi sains berasal dari penggabungan dua istilah yang berbeda, yaitu literasi 

dan sains. Etimologi istilah "literasi" dapat ditelusuri kembali ke bahasa Inggris dan 

hubungannya dengan upaya yang bertujuan untuk menghilangkan keadaan tidak dapat 

membaca atau menulis. Etimologi istilah "sains" dapat ditelusuri kembali ke bahasa Inggris, 

dan berkaitan dengan domain penyelidikan dan analisis yang sistematis, sesuai dengan Echols 

dan Hasan Sadily (2010). Penggabungan dan kemajuan kecakapan literasi dalam prosedur 

Model Membangun Pengetahuan (KBM) dalam lingkungan pendidikan memiliki arti penting. 

Astuti (2017) menegaskan bahwa perolehan keterampilan ini merupakan aspek fundamental 

dalam pendidikan sains, namun tetap perlu ditanamkan melalui pengajaran formal di lembaga 



 
 

pendidikan. 

Keterampilan literasi sains berpusat pada empat dimensi utama, yaitu pengetahuan, 

sikap, konteks, dan kompetensi. Pemerolehan aspek-aspek tersebut diharapkan dapat terjadi 

pada siswa melalui proses KBM di kelas. Hal ini dikarenakan adanya korelasi positif antara 

kemampuan literasi sains siswa dengan hasil belajar, seperti yang dikemukakan oleh Yusuf 

(2021). 

Biologi adalah disiplin ilmu pengetahuan alam yang menyelidiki organisme hidup, yang 

mencakup spektrum luas bentuk kehidupan, dari mikroorganisme hingga organisme 

multiseluler yang kompleks. Disiplin ilmu biologi mencakup lebih dari sekadar akumulasi 

informasi atau hafalan fakta, tetapi lebih dari itu, biologi membutuhkan keterlibatan yang 

dinamis melalui proses pembelajaran aktif. Materi sistem pernapasan dapat menjadi tantangan 

bagi siswa untuk dipahami karena sifatnya yang abstrak jika hanya mengandalkan sumber 

daya buku teks. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan para pendidik biologi, integrasi 

multimedia interaktif ke dalam pembelajaran di kelas belum diadopsi secara luas, dan 

pemanfaatan media berbasis teknologi masih sangat terbatas. Materi pembelajaran 

tradisional, seperti buku teks, masih digunakan dalam berbagai kegiatan pendidikan. 

Pemahaman materi sistem pernapasan menjadi tantangan bagi siswa karena sifatnya yang 

abstrak dan terjadi secara internal, sehingga tidak dapat diamati secara langsung. Multimedia, 

yang terdiri dari elemen tekstual, visual, dan audiovisual, digunakan untuk memfasilitasi 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, para peneliti telah merancang 

alat multimedia interaktif yang dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk memfasilitasi 

pembelajaran siswa. Penggunaan multimedia interaktif pada website sebagai sarana 

pembelajaran dapat menjadi solusi yang tepat untuk memudahkan pemahaman materi 

pelajaran sistem pernapasan pada siswa. Untuk memfasilitasi perolehan pengalaman baru 

selama perjalanan pendidikan siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian ADDIE (analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi). Seluruh siswa kelas XI IPA SMA Swasta Katolik 1 merupakan 

populasi penelitian. Pengambilan sampel secara acak digunakan untuk mengumpulkan 

sampel. Siswa kelas XI IPA 1 adalah siswa yang menjadi sampel. Untuk mengumpulkan 

informasi tentang kelayakan produk, uji coba dilakukan. Produk ini telah melalui beberapa 

evaluasi ahli sebelum diujicobakan kepada siswa. Setelah mendapatkan validasi ahli, uji coba 

dengan siswa dilakukan, dan umpan balik yang terkumpul menjadi dasar untuk memperbaiki 

produk akhir. Instrumen yang digunakan adalah soal ujian, kuesioner evaluasi instruktur, 

kuesioner respon siswa, kuesioner ahli media, dan survei untuk ahli materi dan ahli media. 

Sesuai dengan petunjuk yang disajikan pada Tabel 1, kategori informasi yang awalnya 



 
 

diperoleh dalam format kualitatif selanjutnya ditransformasikan menjadi data kuantitatif 

menggunakan metodologi berikut: 

Tabel 1. Aturan Skala 

Jawaban Skor 

Sangat 

Baik 

5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

skor rata-rata: 

N= 
𝐾

𝑁𝐾
  (1) 

Keterangan:  

N = Persentase Skor  

K  = Skor yang diperoleh 

NK = Skor Maksimal 

 

Selanjutnya, kriteria penilaian yang diuraikan dalam Tabel 2 akan digunakan untuk 

mengkalibrasi nilai masing-masing aspek kriteria yang ada dalam setiap elemen multimedia 

interaktif. 

Tabel 2. Persentase Kriteria Kategori Penilaian Ideal 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup  

21-40 Kurang  

0-20 Sangat 

Kurang 

 

 

Selama tahap implementasi, penilaian Pretest-Posttest akan diberikan untuk 

mengevaluasi perkembangan pemahaman siswa terhadap materi sistem pernapasan. 

Instrumen penilaian terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda yang diberikan sebelum dan 

sesudah intervensi. Hasil ujian akan berfungsi sebagai titik perbandingan untuk mengevaluasi 

keefektifan produk multimedia interaktif yang dirancang untuk materi pelajaran sistem 

pernapasan untuk meningkatkan kemampuan literasi ilmiah siswa. 

 



 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Data penilaian ahli materi 

No Aspek Jumlah Skor Persentase Keterangan 

1 Kelayakan Isi 30 85,71 Sangat layak 

2 Kualitas Materi 38 84,44 Sangat layak 

3 Kelayakan Bahasa 35 87,5 Sangat layak 

Rata-rata  85,88 Sangat layak 

 

Hasil penilaian kelayakan yang dilakukan oleh ahli materi menunjukkan bahwa aspek 

kelayakan isi memperoleh skor 85,71% yang tergolong sangat layak. Demikian pula dengan 

aspek kualitas materi yang memperoleh skor 84,44%, juga tergolong sangat layak. Terakhir, 

aspek kelayakan bahasa memperoleh skor 87,5%, juga tergolong sangat layak. Rata-rata 

persentase hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi adalah 85,88% yang menunjukkan 

kategori sangat layak. 

 

Penilaian oleh ahli media 

Tabel 4. Data penilaian ahli media 

No Aspek Jumlah 

Skor 

Persentase Keterangan 

1 Navigasi 50 90,9 Sangat 

layak 

2 Penyajian 45 90 Sangat 

layak 

3 Desain Grafis 39 86,6 Sangat 

layak 

4 Kemampuan 

adaptif terhadap 

gaya belajar siswa   

9 90 Sangat 

layak 

Rata-rata   89,3 Sangat 

layak 

Penilaian kelayakan yang telah direvisi oleh ahli media menunjukkan bahwa aspek navigasi 

sangat layak, dengan persentase 90,9%. Demikian pula dengan aspek presentasi yang juga 

dinilai sangat layak, dengan persentase 90%. Aspek desain grafis dari proyek ini sangat layak, 

dengan persentase 86,6%. Selain itu, kemampuan adaptasi proyek untuk memenuhi gaya belajar 

siswa yang berbeda juga dianggap sangat layak, dengan persentase 90%. Persentase rata-rata 

hasil validasi setelah revisi adalah 89,3%, tergolong sangat layak. 

 

Penilaian Oleh Guru Bidang Studi Biologi 

Tabel 5. Data penilaian Guru bidang studi biologi 



 
 

No Aspek Jumlah 

Skor 

Persentase Keterangan 

1 Kualitas isi dan 

tujuan 

19 95% Sangat 

layak 

2 Kualitas 

instruksional 

18 90% Sangat 

layak 

3 Kualitas teknis 19 95% Sangat 

layak 

4 Kesesuaian 

dengan siswa  

23 92% Sangat 

layak 

Rata-rata  93% Sangat 

layak 

 

Berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh para ahli materi, penilaian kelayakan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kualitas konten telah mencapai peringkat sangat layak 

sebesar 95%. Demikian pula, aspek kualitas instruksional dinilai sangat layak, dengan 

persentase 90%. Aspek kualitas teknis juga dinilai sangat layak dengan persentase 95%. 

Terakhir, kesesuaian pembelajaran untuk siswa dinilai sangat layak dengan persentase 92%. 

Rata-rata persentase pada hasil penilaian oleh guru bidang studi biologi adalah 93% yang 

dikategorikan sangat layak. 

 

Respon siswa 

Tabel 6. Data hasil respon siswa 

Penilaian Uji Perorang Uji 

Kelompok 

Kecil 

Uji 

Kelompok 

Terbatas 

Rata-rata penilaian 92,4% 92,5% 92,8% 

Rata-rata total 92,5%   

Kriteria Sangat Layak   

 

1. Hasil tes individu 

Tiga orang siswa menjalani uji coba perorangan. Rata-rata 92,4% siswa memberikan 

tanggapan dalam kategori Sangat Layak selama uji coba perorangan. 

2. Hasil uji coba yang dilakukan pada kelompok kecil. 

Sebuah penelitian dilakukan pada kelompok yang terdiri dari sembilan siswa dengan 

berbagai tingkat kemampuan. Penelitian ini menilai keefektifan multimedia interaktif 

berbasis website melalui penilaian uji coba perorangan. Hasilnya menunjukkan tingkat 

keberhasilan sebesar 92,5%, menempatkan intervensi dalam kategori "Sangat Layak". 

3. Hasil uji coba yang dilakukan pada kelompok terbatas. 



 
 

Penelitian ini melibatkan sampel terbatas yang terdiri dari 34 siswa dari kelas XI IPA 1. 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tanggapan siswa mengenai 

multimedia interaktif berbasis web yang telah dibuat. Uji coba kelompok terbatas yang 

dilakukan terhadap pengembangan multimedia interaktif berbasis website memberikan 

hasil 92,8% dengan kategori Sangat Layak.  

 

Hasil Pretest-Posttest Siswa 

Pada tahap awal, para peneliti memberikan kuesioner pretest kepada para peserta. 

Penilaian awal terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda yang bertujuan untuk mengukur 

kompetensi awal siswa. Setelah menyelesaikan pertanyaan pretest, peneliti mendistribusikan 

hyperlink ke aplikasi multimedia interaktif berbasis web kepada para siswa, yang mereka akses 

melalui perangkat seluler pribadi mereka. Selanjutnya, para peneliti memulai investigasi 

pendidikan dengan menggunakan multimedia interaktif pada konten sistem pernapasan yang 

disampaikan melalui Internet. Selain itu, para peneliti memberikan penilaian Posttest kepada 

para peserta, yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Posttest digunakan untuk 

membandingkan guna menentukan apakah ada peningkatan yang nyata dalam pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran sistem pernapasan. 

 

 

 

Tabel 7. Pretest-Posttest siswa 

Nilai 
Pretest Post Test 

F Persentase(%) Rata-rata F Persentase(%) Rata-rata 

80-100 2 6 56,91 27 79,4 83,08 

66-79 7 20,5  7 20,6  

56-65 8 23,5  0 0  

40-45 14 41,1  0 0  

0-39 3 8,9  0 0  

 

Selanjutnya akan dilakukan uji N-Gain. Hasil pretest-posttest siswa dapat dilihat pada tabel 8 

Tabel 8. Hasil N-Gain 

Nilai Pretest Post test N-Gain Kategori 

Nilai Terendah 25 70 0,6 Sedang 

Nilai Tertinggi 80 95   

 

Kelayakan Multimedia Menurut Ahli Materi  

Multimedia interaktif berbasis web yang dievaluasi oleh validator ahli di lapangan 

memperoleh nilai rata-rata 85,8% dengan klasifikasi "Sangat Layak". Menurut penilaian 

tersebut, produk yang dikembangkan menunjukkan kelayakan yang tinggi dari segi komposisi 



 
 

materi dan siap untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya. Berdasarkan evaluasi kelayakan isi, 

materi yang digunakan dalam multimedia interaktif berbasis web memperoleh nilai 85,7% 

dengan kategori "Sangat Layak" yang menunjukkan kelayakannya. Kualitas materi telah 

dievaluasi dan mendapatkan nilai 84,4%, sehingga masuk dalam kategori "Sangat Layak". 

Mengenai kelayakan bahasa, telah ditentukan memiliki nilai 87,5%, menempatkannya dalam 

kategori "Sangat Layak". Konten edukasi yang tersedia di platform pembelajaran mencakup 

berbagai format media, termasuk informasi tekstual, alat bantu visual, dan video instruksional, 

seperti proses pernapasan pada manusia. Materi pernapasan berkaitan dengan mekanisme 

pertukaran gas di dalam tubuh manusia, yang sangat penting untuk produksi energi. Dengan 

memanfaatkan alat bantu visual yang disediakan, siswa dapat menerima penjelasan yang 

komprehensif tentang perubahan yang terjadi pada setiap organ pernapasan sambil 

mendengarkan audio yang menyertainya. 

 

Kelayakan Multimedia Menurut Ahli Media 

Kategori "Sangat Layak" diberikan kepada multimedia interaktif berbasis website yang 

telah melalui penilaian oleh validator ahli media dan mendapatkan nilai rata-rata 89,37%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa produk multimedia interaktif berbasis web menunjukkan 

tingkat kelayakan yang tinggi dalam hal desain media dan siap untuk melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Kelayakan multimedia interaktif berbasis web telah dinilai melalui kriteria navigasi, 

yang mendapatkan nilai 90,0% dan diklasifikasikan sebagai "Sangat Layak". Untuk aspek 

presentasi, memperoleh nilai 90% berdasarkan kriteria penilaian "Sangat Layak". Berdasarkan 

kriteria penilaian "Sangat Layak", elemen desain grafis memperoleh nilai 86,6%. 

Untuk aspek kesesuaian metode pembelajaran dengan gaya belajar siswa, diperoleh skor 

90%, memenuhi kriteria "Sangat Layak". Produk multimedia dinilai sangat layak karena telah 

memenuhi kriteria kelayakan, antara lain kemudahan penggunaan, penyajian, desain grafis, 

dan kemampuan beradaptasi dengan berbagai gaya belajar siswa. Kemudahan pengoperasian 

multimedia disebabkan oleh responsifnya tombol-tombol pada perangkat multimedia yang 

memudahkan pemilihan halaman yang diinginkan dalam aplikasi multimedia interaktif. Aspek-

aspek yang patut dipuji dari panduan pengguna ini termasuk pengorganisasiannya, yang 

meliputi absen, tujuan pembelajaran, materi, video, evaluasi, daftar pustaka, dan profil 

pengembang. 

 

Penilaian Oleh Guru Biologi 

Para pendidik biologi menilai berbagai aspek, seperti kualitas konten dan tujuan, kualitas 

instruksi, kualitas teknis, dan kesesuaian untuk demografi siswa. Berdasarkan kriteria "Sangat 

Sesuai", penilaian untuk konten dan kualitas instruksional mencapai 95%. Aspek ini berkaitan 

dengan kesesuaian sumber daya pendidikan dalam kaitannya dengan hasil pembelajaran yang 

ingin dicapai, serta kesesuaian dan koherensi materi, serta keefektifan media yang 

dikembangkan dalam mendukung penyajian materi sistem pernapasan. Dari segi kualitas 



 
 

instruksional, pencapaian skor 90% dengan kriteria "Sangat Layak" mencakup penggunaan 

media yang dapat meningkatkan motivasi keterlibatan siswa, memasukkan contoh-contoh 

nyata dalam penyajian materi, dan memberikan umpan balik untuk penerapannya. Dari segi 

teknis, kriteria "Sangat Layak" menghasilkan skor 95%, yang menunjukkan kepraktisan dan 

kegunaan yang tinggi. 

Mengenai kesesuaiannya untuk siswa, materi multimedia mendapat nilai 92% di bawah 

kategori "Sangat Layak", yang mengindikasikan bahwa materi tersebut sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristik siswa. Penilaian guru menghasilkan skor rata-rata 93% di bawah 

kriteria "Sangat Layak". Guru memberikan respon yang baik terhadap multimedia yang 

dikembangkan, yang sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini. Berdasarkan informasi yang 

diberikan, dapat ditegaskan bahwa produk yang dikembangkan sesuai untuk tujuan 

pendidikan dan dapat diujicobakan kepada siswa. 

 

Respon Siswa 

Data mengenai respon siswa dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan setelah 

menggunakan multimedia interaktif berbasis website. Kriteria kelayakan ditentukan 

berdasarkan kinerja mereka dalam uji coba perorangan, kelompok kecil dan kelompok besar. 

Hasil dari uji coba tersebut dinilai sangat memuaskan. Penilaian individu menghasilkan skor 

92,4%, memenuhi kriteria "Sangat Layak". Kategori "Sangat Sesuai" memperoleh proporsi 

92,5% dalam penilaian kelompok kecil. Menurut temuan uji coba yang dilakukan pada sampel 

terbatas, terlihat bahwa 92,8% subjek memenuhi standar "Sangat Sesuai". Data ini 

menunjukkan bahwa produk multimedia memiliki potensi yang kuat sebagai sumber belajar 

yang praktis. 

 

 

 

Efektifitas Multimedia untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Skor dari Pretest-Posttest digunakan untuk mengevaluasi kemampuan literasi sains siswa. 

Berdasarkan nilai N-gain yang diperoleh, efisiensi multimedia interaktif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa dievaluasi. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan 

skor Pretest dan Posttest siswa. Nilai rata-rata Pretest untuk kelompok siswa adalah 56,91. 

Selanjutnya, terjadi peningkatan nilai Posttest, dengan rata-rata 83,08. Setelah dilakukan 

analisis data, uji N-gain menghasilkan nilai 0,6 yang menandakan tingkat kerentanan sedang 

yang berada pada rentang 0,3 ≤ g < 0,7. 

 

SIMPULAN 

Multimedia interaktif berbasis website yang dikembangkan untuk materi sistem 

pernapasan pada siswa kelas XI SMA Swasta Katolik 1 Kabanjahe dinilai sangat layak, sesuai 

dengan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi setelah dilakukan penelitian dan analisis. 



 
 

Penilaian yang dilakukan oleh ahli media menyatakan bahwa multimedia interaktif berbasis 

website pada materi sistem pernapasan yang dikembangkan untuk siswa kelas XI SMA Swasta 

Katolik 1 Kabanjahe ini sangat layak digunakan. Sesuai dengan evaluasi yang diberikan oleh 

instruktur kelas XI, telah dipastikan bahwa penggunaan multimedia interaktif berbasis web 

dalam kurikulum sistem pernapasan untuk kelas XI di SMA Swasta Katolik 1 Kabanjahe sangat 

layak. Kelayakan multimedia interaktif berbasis web pada materi sistem pernapasan dinilai di 

kelas XI SMA Swasta Katolik 1 Kabanjahe melalui uji coba perorangan, kelompok kecil, dan 

kelompok terbatas. Umpan balik yang diberikan oleh siswa menunjukkan bahwa materi 

tersebut sangat layak. Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pemanfaatan produk 

multimedia interaktif melalui platform online telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Swasta Katolik 1 Kabanjahe. Penelitian ini secara 

khusus berfokus pada topik sistem pernapasan. Peningkatan yang cukup baik dilihat pada 

penilaian N-gain dari hasil pretest dan posttest yang menghasilkan nilai 0,608. 
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